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Informasi Artikel Abstrak

Diterima : 25-01-2025 Sosialisasi dan pendampingan branding berperan penting
Direview : 26-01-2025 dalam membantu UMKM memberikan identitas produk yang
Disetujui: 27-01-2025 dihasilkan, sehingga dapat meningkatkan daya saing. Mitra

PKM yang akan dikembangkan strategi brandingnya adalah
pelaku usaha kue kering milik Ibu Tati di Kudus, Usahanya

Kata Kunci

hanya mengandalkan pemasaran melalui word of mouth dan
Strategi Branding belum memiliki merek usaha.. Oleh karena itu perlu
Promosi Online dilakukan sosialisasi dan pendampingan atasnya. Sosialisasi
Media Sosial branding dap_at meningkatkan Iite_rasi o!an pengetahuan mitra
UMKM tentang pentingnya membangun identitas merek yang kuat.

Selain itu, pelatihan pemasaran online melalui pemanfaatan
media sosial, khususnya Instagram, memberikan wawasan
baru kepada UMKM tentang strategi promosi digital.
Indikator keberhasilan kegiatan ini terlihat dari kemampuan
mitra menggunakan akun Instagram secara efektif untuk
memperkenalkan dan memasarkan produknya. Dengan
bertambahnya wawasan terkait branding dan teknologi
promosi online, diharapkan UMKM dapat meningkatkan
keunggulan kompetitif mereka di pasar yang semakin
kompetitif.

1. PENDAHULUAN

Struktur ekonomi di Indonesia sebagian besar ditopang melalui UMKM. Pada tahun
2024, Kementerian Koperasi dan UKM menyatakan bahwa terdapat lebih dari 65 juta UMKM
berkembang di Indonesia. Melihat kondisi tersebut UMKM mempunyai kontribusi besar
dalam perekonomian global. Usaha tersebut tersebar di seluruh wilayah di Indonesia pada
sektor kerajinan tangan, kuliner, fashion serta teknologi digital.

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Kabupaten Kudus, pada
pertengahan tahun 2024 terjadi peningkatan UMKM sebesar 138. Jumlah tersebut diprediksi
akan semakin meningkat pada masa mendatang. UMKM di Kudus bergerak pada sektor
makanan, minuman, bordir, craft (kerajinan), ecoprint dan fashion. Salah satu UMKM
makanan yang berkembang di Kudus adalah usaha kue kering, Usaha kue kering merupakan
usaha yang dapat memberikan profit besar, terutama saat menjelang lebaran. Pelaku usaha
dapat mendapatkan order yang berlipat saat bulan Ramadhan. Adanya peluang tersebut
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menyebabkan tingginya pertumbuhan usaha kue kering, sehingga para pelaku usaha harus
mampu bersaing di pasar.

Ibu Tati merupakan salah satu pelaku usaha kue kering di Kabupaten Kudus. Usaha
yang telah ditekuni dengan adiknya telah berjalan lebih dari 1 dekade. Walaupun sudah lama
berdiri, usaha tersebut belum dapat berkembang dengan sesuai harapan. Untuk dapat
bertahan dan berkembang, UMKM perlu berinovasi dan mengangkat strategi bisnis yang
efektif, salah satunya adalah melalui branding produk yang kuat (Putraetal.,, 2021). Strategi
branding dibutuhkan untuk mitra karena branding merupakan suatu konsep yang selalu
digunakan oleh perusahaan dalam memasarkan produknya (Luthfi & Widyaningrat, 2018).
Branding merupakan salah satu faktor yang menentukan suatu kesuksesan dalam usaha
atau berbisnis.

Mitra hanya menggunakan pemasaran melalui word of mouth dan belum memiliki
merek usaha. Merek merupakan simbol, tanda, logo, nama, kata, atau kalimat yang digunakan
untuk membedakan produk dari pesaing (Li, Meng, & Wang, 2023). Nama merek memiliki
manfaat yaitu dapat menjadi pengingat konsumen terhadap suatu produk. Nama merek yang
sesuai akan dapat memberikan efek positif terhadap image produk (Eskiev, 2021). Nama
merek dapat meningkatkan keterlibatan dengan konsumen secara emosional (Kara et al,,
2020). Merek membuat persepsi konsumen terhadap kepercayaan serta kualitas produk
(Simester, 2016). Selain itu merek dapat menjadi sumber informasi terhadap produk yang
dipasarkan (Raki dan Shakur, 2018). Oleh karena itu melalui merek produk, dapat
meningkatan minat beli konsumen (Lans et al, 2016). UMKM perlu memberikan
perhatian pada pengembangan usaha melalui peningkatan loyalitas konsumen
terhadap merek sebab hal tersebut sering terabaikan (Asamoah, 2014)

Faktor yang meningkatkan keputusan pembelian lainya adalah pemasaran yang
efektif, Pemasaran melalui pemanfaatan teknologi dapat memperluas jangkauan pasar.
UMKM dapat mencapai konsumen secara luas melalui media sosial sebagai media promosi
online. Media pemasaran yang tepat dapat mewujudkan perkembangan usaha yang
signifikan melalui peningkatan jumlah konsumen (Pratamansyah, 2024)

Kondisi tersebut menjadi pondasi tim PKM untuk melakukan pendampingan dan
pelatihan terhadap masalah yang dihadapi mitra. Pelatihan aspek pemasaran online
diberikan oleh Tim PKM kepada mitra UMKM serta sosialisasi pentingnya branding terhadap
produk. UMKM kue kering mitra diharapkan dapat meningkatkan kemajuan usaha serta
dapat menyerap tenaga kerja daerah sekitar sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan
bersama.

2. METODE

Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian atas permasalahan yang dihadapi oleh
mitra berfokus pada dua aspek, yaitu aspek branding dan pemasaran online. Alur
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat sebagai berikut:
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Perencanaan Pelaksanaan

1. Observasi kondisi mitra UMKM kue kering diberikan

2. Mendata permasalahan mitra pelatihan mengenai strategi

3. Mendiskusikan solusi pemsaran online dan media yang
permasalahan mitra dapat digunakan

4. Pembuatan materi pelatihan, — > UMKM kue kering diberikan
sosialisasi dan pendampingan sosialisasi mengenai branding

5. Koordinasi dengan mitra

Praktik Pendampingan
UMKM kue kering melakukan Diskusi terkait media pemasaran
pemasaran secara online melalui yang efektif
media instagram Diskusi terkait eleman branding
Penentuan nama merek yang Diskusi dan pendampingan nama
sesuai serta logo produk merek dan logo produk

' !

Evaluasi
Melakukan evaluasi pemasaran online
Melakukan evaluasi pemahaman branding
Evaluasi penggunaan nama merek dan logo produk

Gambar 1. Alur pelaksanaan Pengabdian

Alternatif solusi terhadap masalah yang dihadapi mitra dilakukan tim PKM melalui
sosialisasi dan pendampingan serta pelatihan. Sosialisasi branding produk diberikan kepada
UMKM kue kering mitra. Strategi branding merupakan strategi yang senantiasa
berkelanjutan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Savchenko et al., 2020). Sosialisasi
yang dilakukan dengan memberi wawasan terkait elemen branding produk. Tim PKM
melakukan pendampingan pemilihan nama merek dan desain logo produk. Nama merek
dipilih dengan menentukan kata yang dianggap memiliki unsur positif bagi pelaku usaha dan
produknya. Nama merek kue kering barokah menjadi brand produk yang terpilih. Dengan
memiliki merek dan desain logo, UMKM dapat bersaing secara kompetitif di pasar.

Pelatihan diberikan terkait aspek pemasaran online. Pemanfaatan teknologi digital
perlu dilakukan oleh UMKM dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Pelaku UMKM yang
awalnya hanya menggunakan word of mouth, dapat mencoba menggunakan media promosi
online melalui akun Instagram. Pemanfaatan akun Instagram merupakan salah satu langkah
dalam meningkatkan daya tarik konsumen. Melalui foto produk yang tersedia pada
instagram, minat konsumen untuk melakukan pembelian produk semakin meningkat.

Pada pelatihan pemasaran online, materi yang diberikan adalah jenis media
pemasaran online dan stategi pemasaran melalui sosial media. Pelaku usaha terlebih dahulu
membuat email usaha serta foto produk yang akan diupload pada Instagram. Setelah email
dan foto produk siap, maka dilanjutkan proses registrasi. Pelaku UMKM dapat memberikan
foto terbaik terkait produknya, dengan pencahayaan yang sesuai, kejelasan warna serta
kemasan produk yang menarik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian melalui sosialisasi dan pendampingan branding serta pelatihan
pemasaran diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan mitra. Sosialisasi
dan pendampingan branding bermanfaat bagi UMKM untuk memberikan identitas terhadap
produk yang dihasilkan, sehingga produk dapat berdaya saing. Sosialisasi branding yang
diberikan kepada mitra PKM, dapat meningkatkan kemampuan literasi mitra dan menambah
pengetahuan mitra terhadap pentingnya merek produk. Nama merek menjadi suatu factor
yang berperan penting dalam membedakan produk dengan produk pesaing. Nama merek
menjadi identitas suatu produk, sehingga produk yang tidak memiliki merek akan mengalami
kendala dalam bersaing di pasar. Pendampingan dalam pemilihan nama merek dan logo
dilakukan oleh tim PKM. Nama merek menjadi suatu tanda produk dan menjadi ciri khas
konsumen dalam mengenali produk. Pendampingan yang dilakukan tim PKM menghasilkan
nama merek kue kering mitra saat ini adalah kue kering barokah. Berikut merek dan logo
produk kue kering barokah.

BAROKAH

Gambar 2. Merek dan Logo produk

Pelatihan pemasaran online memberikan gambaran kepada UMKM  terkait
pemanfaatan teknologi melalui sosial media. Bentuk media online sebagai sarana promosi
terdapat berbagai jenis dan yang diterapkan oleh mitra PKM yaitu Instagram dalam
mempromosikan produk. Dengan memasarkan produk melalui akun Instagram, produk
dapat menjangkau konsumen di cakupan yang lebih luas. Pelaku UMKM dapat memahami
pentingnya media promosi dan menggunakan akun Instagram dengan baik adalah indikator
keberhasilan pelatihan. Berikut merupakan akun Instagram UMKM kue kering barokah

Gambar 3. Pemanfaatan media promosi Instagram
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Dengan bertambahnya wawasan terkait pemanfaatan teknologi dalam promosi
online yaitu memanfaatkan akun Instagram sebagai sarana media online serta penggunaan
nama merek yang sesuai, UMKM dapat meningkatkan keunggulan kompetitif.

4. KESIMPULAN

Sosialisasi dan pendampingan branding memiliki manfaat besar bagi UMKM dalam
memberikan identitas produk yang dihasilkan, sehingga mampu meningkatkan daya saing.
Sosialisasi branding yang diberikan kepada mitra PKM berkontribusi dalam meningkatkan
literasi dan pengetahuan mitra tentang pentingnya merek produk. Pendampingan yang
dilakukan tim PKM dalam pemilihan nama merek dan logo menghasilkan keputusan untuk
merek kue kering mitra yang kini dikenal sebagai "Kue Kering Barokah", lengkap dengan
merek dan logo produk.

Selain itu, kegiatan pengabdian melalui pelatihan pemasaran dan pendampingan
branding diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan mitra. Dengan
bertambahnya wawasan tentang pemanfaatan teknologi dalam promosi online dan
penggunaan nama merek, UMKM dapat meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Pelatihan
pemasaran online memberikan pemahaman kepada UMKM tentang penggunaan media
sosial, khususnya Instagram, sebagai alat promosi produk. Keberhasilan pelatihan
ditunjukkan dengan kemampuan pelaku UMKM menggunakan akun Instagram secara efektif,
seperti pada akun Instagram "Kue Kering Barokah".
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